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Abstract
The culture of literacy is currently being promoted massively 
because of its potential in building the quality of the nation. 
Literacy does not grow by itself, it needs support such as 
libraries that provides sources of information, therefore there 
is a role carried out by libraries in supporting literacy. The 
purpose of this study is to determine the role of the Rosella 
Genematrik Library, obstacles, efforts to hdanling literacy 
problems in children in the North Pontianak, especially in 
Siantan Tengah. The research used qualitative methods with 
data collection techniques such as observations dan in-depth 
interviews with 6 informants, dan documentation. Data 
analysis techniques using reduction, presentation, dan then 
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drawing conclusions. Data validity tests using triangulation. 
The results showed that the Rosella Genematrik Library acts as 
a source of information, a non- formal educational institution, 
as well as a facilitator, mediator dan motivator. The role of 
libraries in improving children’s literacy has not been fully 
realized due to several obstacles such as human resources, 
insufficient medium, dan the attention dan interest of the 
surrounding community. The efforts made to alleviate the 
existing problems are to provide comfort dan satisfaction in 
finding the information they need dan promoting them to the 
local community.

Keywords: Literacy, library role, reading culture

Abstrak
Budaya literasi saat ini tengah digalakkan secara besar-
besaran karena potensinya dalam membangun kualitas 
bangsa. Budaya literasi perlu digalakkan sejak dini karena 
melalui adanya proses pembiasaan. Literasi tidak tumbuh 
dengan sendirinya, namun perlu adanya dukungan seperti 
adanya prasarana seperti perpustakaan. Perpustakaan 
merupakan salah satu prasarana yang menyediakan sumber 
informasi kepada pemustaka, oleh sebab itu ada peran 
yang dijalankan perpustakaan dalam mendukung kegiatan 
peningkatan literasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peran Perpustakaan Rosella Genematrik, 
kendala serta upaya peningkatan efisiensi dan efektifitas 
penanganan masalah literasi pada anak di wilayah Pontianak 
Utara, khususnya Kelurahan Siantan Tengah. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi dan wawancara mendalam kepada 6 
informan, serta dokumentasi. Teknik analisis data dimulai 
dengan reduksi data, dilanjutkan dengan penyajian data, 
terakhir dilakukan penarikan kesimpulan. Uji validitas 
data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan Perpustakaan Rosella Genematrik 
berperan sebagai sumber informasi, lembaga pendidikan 
non-formal, serta sebagai fasilitator, mediator dan motivator. 
Peran perpustakaan dalam meningkatkan literasi anak belum 
sepenuhnya terwujud karena beberapa kendala seperti SDM, 
kurangnya sarana, dan perhatian serta minat masyarakat 
sekitar. Upaya yang dilakukan untuk mengentaskan masalah 
yang ada adalah dengan memberikan kenyamanan dan 



271LIBRARIA, Volume 10, Nomor 2, Desember 2022

Peran Perpustakaan Rosella Genematrik dalam...

kepuasan dalam mencari informasi yang mereka butuhkan 
serta melakukan promosi kepada masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Literasi, peran perpustakaan, budaya membaca

A. Pendahuluan

Literasi saat ini sedang digalakkan secara masif untuk 
membudaya di masyarakat. Banyak pihak berupaya mendorong dan 
memfasilitasi masyarakat dengan program-program yang bertujuan 
untuk menumbuhkan literasi. Hal tersebut dikarenakan literasi 
memiliki peran penting dalam membangun kualitas sumber daya 
manusia. Kemampuan literasi yang dimiliki dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan hidup seseorang dan sangat penting untuk 
mendukung kompetensi-kompetensi yang dimiliki1. Kemampuan 
literasi dapat membantu seseorang dalam memahami informasi 
serta dapat membantu mereka dalam hal memilah informasi2 
dalam mendukung keberhasilan pencapaian hidup sehingga dapat 
menambah kualitas diri. Memiliki SDM berkualitas berarti memiliki 
daya saing yang tinggi pula sehingga cita-cita Indonesia menjadi 
negara maju dapat lebih mudah dicapai.

Secara sempit, literasi sering diartikan sebagai kemampuan 
membaca dan menulis karena menurut istilah literasi berasal dari 
bahasa Latin “literatus” yang berarti orang belajar. Literasi juga 
didefinisikan sebagai sebagai kapasitas yang dimiliki seseorang 
untuk menggunakan secara maksimal potensinya untuk mengolah 
dan memahami informasi saat melakukan aktivitas membaca 

1 Oktariani and Evri Ekadiansyah, “Peran Literasi Dalam Pengembangan Kemam-
puan Berpikir Kritis,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-P3K) 1, no. 1 
(2020): 23–33.

2 Sitti Husaebah Pattah, “Literasi Informasi: Peningkatan Kompetensi Informasi Da-
lam Proses Pembelajaran,” Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan 
Kearsipan 2, no. 2 (2014): 108–119.
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dan menulis3. Artinya literasi dimulai dengan aktivitas membaca. 
Sehingga untuk membudayakan literasi harus dimulai dengan minat 
baca yang tinggi. Sayangnya, minat baca masyarakat Indonesia masih 
berada di bawah rata-rata.

Dikutip dari Kompas.com4, Indonesia menduduki peringkat 
dua terendah dari penilaian yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan literasi membaca, sains dan matematika. PISA 
(Programme for International Students Assesment), menempatkan 
Indonesia pada urutan lima paling rendah yaitu peringkat 72 dari 
total 77 negara yang dinilai. Nilai yang didapatkan Indonesia juga 
berada di bawah rata-rata, hanya mendapat skor 371 dari total rata-
rata 487 negara. Sebelumnya, hasil survei yang dilakukan United 
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) 
pada tahun 2016 juga memperoleh kesimpulan yang sama bahwa 
literasi di Indonesia masih sangat rendah. Menurut data UNESCO, 
minat baca masyarakat Indonesia hanya sebesar 0,001% yang 
berarti dari 1000 orang Indonesia, hanya 1 orang yang memiliki 
kegemaran membaca5.

Minat membaca erat kaitannya dengan kemampuan literasi 
karena dari membaca seseorang dapat memahami informasi. Ketika 
informasi dapat dipahami, informasi tersebut menjadi pengetahuan 
yang dimiliki seseorang yang dapat digunakan dalam menghadapi 
permasalahan sehari-hari6. Semakin seseorang sering membaca, 

3 Ekadiansyah, “Peran Literasi Dalam Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis.”
4 “Daftar Lengkap Skor PISA 2018: Kemampuan Baca, Berapa Skor Indonesia?,” 

Kompas.Com, Desember 2019, https://edukasi.kompas.com/read/2019/12/07/09141971/
daftar-lengkap-skor-pisa- 2018-kemampuan-baca-berapa-skor-indonesia?page=all.

5 Rima Semiarty et al., “Implementasi Kolaborasi Pentahelix Untuk Meningkatkan 
Minat Baca Di Koto Parak Kelurahan Pisang Kecamatan Pauh Kota Padang,” Buletin Ilmiah 
Nagari Membangun 5, no. 2 (2022): 127–139, https://doi.org/10.25077/bina.v5i2.309.

6 Atep Sujana and Dewi Rachmatin, “Literasi Digital Abad 21 Bagi Mahasiswa PGSD: 
Apa, Mengapa, Dan Bagaimana,” in Current Research in Education: Conference Series Journal, 
vol. 1, 2019, 003–013.
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semakin luas pula pengetahuannya. Sehingga minat membaca sangat 
penting untuk mulai ditumbuhkan jika ingin literasi membudaya 
di masyarakat. Akan tetapi menumbuhkan minat membaca dalam 
masyarakat khususnya masyarakat Indonesia bukanlah persoalan 
mudah. Hal tersebut dikarenakan karakter masyarakat Indonesia 
yang sudah terbiasa dengan budaya lisan daripada budaya tulis7. 
Selain kondisi tersebut, kegiatan literasi tidak dapat terwujud bila tak 
didukung dengan sarana dan prasarana serta SDM yang memadai. 
Sehingga diperlukan adanya perpustakaan sebagai prasarana untuk 
mewujudkan kegiatan literasi yang berkesinambungan8.

Perpustakaan merupakan salah satu prasarana pendukung 
kegiatan literasi yang di dalamnya juga terdapat sarana dan SDM 
untuk mendukung kegiatan tersebut. Perpustakaan sering disebut 
sebagai sentra informasi bagi masyarakat karena perpustakaan 
bertugas menghimpun, mengelola dan menyajikan informasi 
dalam bentuk koleksi yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat9. Perpustakaan ada untuk 
mendukung tercapainya budaya literasi dengan menyediakan 
koleksi-koleksi serta layanan yang dapat menunjang kebutuhan 
informasi masyarakat10. Perpustakaan, sebagai fasilitas pembelajaran 
masyarakat yang menyediakan fasilitas informasi memainkan peran 
penting dalam mendukung kemajuan literasi masyarakat.

Perpustakaan Rosella Genematrik merupakan perpustakaan 
umum binaan PLN (Perusahaan Listrik Negara) Kalimantan Barat. 

7 Sri Anawati, “Peran Perpustakaan Dalam Peningkatan Minat Baca Masyarakat,” 
Jurnal Pustaka Ilmiah 3, no. 1 (2019): 270–274.

8 Lukman Solihin et al., Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi (Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2019).

9 Rahmat Fadhli et al., Manajemen Perpustakaan Sekolah: Teori Dan Praktik (Sleman: 
Pena Persada, 2021).

10 Saleha Rodiah, Agung Budiono, and Neneng Komariah, “Penguatan Peran 
Perpustakaan Desa Dalam Diseminasi Informasi Kesehatan Lingkungan,” Dharmakarya 7, 
no. 3 (2018): 197–202, https://doi.org/10.24198/dharmakarya.v6i3.19350.
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Perpustakaan Rosella Genematrik pada mulanya merupakan 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang didirikan atas inisiatif 
Lembaga Rosella. Inisiatif tersebut muncul dilatarbelakangi oleh 
hasil RKPD Kota Pontianak tahun 2014 yang menyatakan bahwa 
tempat penyelenggaraan kegiatan pendukung literasi masih 
sangat sedikit dan dibawah rata-rata (Mangenda et al., 2020). 
Pengelola TBM Rosella Genematrik menyadari bahwa masyarakat 
sangat membutuhkan perpustakaan untuk menambah wawasan 
pengetahuan dan membudayakan minat membaca serta literasi. Pada 
tahun 2019, atas peranannya sebagai salah satu sarana pendukung 
kegiatan literasi warga sekitar dan berkat bantuan Corporate Social 
Responsibility According (CSR) PLN Kalimantan Barat, TBM Rosella 
Genematrik berubah bentuk menjadi perpustakaan umum bernama 
Perpustakaan Rosella Genematrik. Pada tahun 2021, melalui 
program pemerintahan sesuai dengan keputusan Lurah Siantan 
Tengah tentang pembentukan Perpustakaan Rosella Genematrik 
No: 01/KSG/Tahun 2021 Perpustakaan Rosella Genematrik Resmi 
menjadi binaan Lurah Siantan Tengah.

Penelitian mengenai peran perpustakaan dalam kegiatan 
literasi telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Turnadi11 misalnya membahas perpustakaan sebagai salah satu 
prasarana penting yang harus dikembangkan untuk mendukung 
agenda membudayakan literasi di masyarakat. Turnadi12 
mengungkapkan, dengan banyaknya manfaat yang didapat dari 
literasi, perpustakaan sudah seharusnya memiliki kemampuan 
untuk memaknai perannya dalam menumbuhkan budaya literasi 
dengan mempertegas fungsi perpustakaan. Ketika perpustakaan 

11 Tunardi Tunardi, “Memaknai Peran Perpustakaan dan Pustakawan dalam Menum-
buhkembangkan Budaya Literasi,” Media Pustakawan 25, no. 3 (2018): 65.

12 Tunardi.
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sudah melaksanakan fungsinya dengan baik dan masyarakat merasa 
mendapat dukungan untuk menerapkan literasi dengan prasarana 
dan sarana yang mumpuni, selanjutnya dapat tercipta sebuah kondisi 
masyarakat yang menjadikan kegiatan literasi sebagai kebutuhan 
dalam kesehariannya. Ketika kondisi tersebut sudah tercapai dan 
literasi sudah membudaya menjadi bagian dari gaya hidup, maka 
masyarakat pembelajar yang haus akan informasi dan pengetahuan 
dapat tercapai. Sehingga Indonesia siap menjadi bangsa yang maju 
dan  mempunyai peradapan yang tinggi.

Penelitian lain yang juga membahas mengenai peranan 
perpustakaan juga dilakukan oleh Rivantus13 yang meneliti tentang 
peran perpustakaan keliling dalam meningkatkan minat baca 
masyarakat di Kabupaten Tabanan. Penelitian tersebut mengkaji 
peran perpustakaan keliling ke dalam tiga aspek yaitu fasilitator, 
mediator dan motivator. Peran perpustakaan keliling sebagai 
fasilitator adalah memfasilitasi melalui koleksi perpustakaan yang 
dapat dipinjam secara gratis. Koleksi yang dipinjam dapat menjadi 
media pembelajaran sehingga dapat memenuhi perannya sebagai 
mediator. Kemudian dengan adanya perpustakaan keliling dapat 
memotivasi masyarakat untuk meningkatkan budaya membaca.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Adinda14 yang meneliti 
peran perpustakaan sekolah dalam menumbuhkan minat baca 
di sekolah dasar. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 
perpustakaan sekolah dasar memiliki peran yang besar dalam 
pembentukan minat baca siswa. Hal tersebut karena sekolah dasar 
merupakan lingkungan yang berperan dalam pembentukan karakter 

13 Rivantus Santi, “Peranan Perpustakaan Keliling  Dalam Meningkatkan Minat Baca 
Masyarakat Di Kabupaten Tabanan,” Jurnal Mahasisya Pendidikan 3, no. 1 (2021): 67–67.

14 Adinda Nella Wisudayanti, “Peran Perpustakaan Daerah Dalam Meningkatkan 
Minat Baca Masyarakat (Studi Pada Perpustakaan Umum Taman Ekspresi Kota Surabaya),” 
Publika 5, no. 1 (2017): 1–8, https://doi.org/10.26740/publika.v5n1.p%25p.
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setelah keluarga sehingga minat baca harus digalakkan sejak dini 
untuk anak-anak. Disitulah peran perpustakaan sebagai fasilitator 
dapat terlihat. Perpustakaan sekolah dasar sebagai fasilitator 
dalam menumbuhkan minat baca siswa dilakukan dengan beberapa 
program seperti read aloud, baca sahari salambar, dan bedah buku.

Hasil penelitian di atas menggambarkan bahwa keberadaan 
perpustakaan memiliki peran dalam menumbuhkan minat baca dan 
literasi dengan menjalankan program- program tertentu. Begitu 
pula dengan Perpustakaan Rosella Genematrik yang menjadi objek 
penelitian ini. Setelah melakukan observasi dan melihat langsung 
pengelolaan Perpustakaan Rosella Genematrik dengan berbagai 
kendala yang ada, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti 
sejauh mana peranan Perpustakaan Rosella Genematrik dalam 
meningkatkan literasi anak-anak yang menjadi salah satu sasaran 
perpustakaan binaan ini berdiri. Jika penelitian terdahulu menyoroti 
peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca pemustaka 
secara keseluruhan15, maka penelitian ini hanya berfokus pada 
pemustaka anak-anak. Pemustaka anak-anak juga menjadi objek 
utama pada penelitian sebelumnya16, namun terdapat perbedaan 
dari jenis perpustakaan. Jika penelitian terdahulu meneliti peran 
perpustakaan sekolah yang merupakan perpustakaan yang telah 
menjadi standarisasi untuk meningkatkan literasi siswa sekolah 
dasar, maka pada penelitian ini jenis perpustakaannya adalah 
perpustakaan umum yang pemustakanya lebih beragam serta masih 
memiliki banyak keterbatasan karena pengelolaan dan sumber dana 
yang masih sangat terbatas.

15 Santi, “Peranan Perpustakaan Keliling  Dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat 
Di Kabupaten Tabanan.”

16 Wisudayanti, “Peran Perpustakaan Daerah Dalam Meningkatkan Minat Baca 
Masyarakat (Studi Pada Perpustakaan Umum Taman Ekspresi Kota Surabaya).”
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan peran 
Perpustakaan Rosella Genematrik dan kendala serta upayanya 
dalam meningkatkan literasi anak-anak di wilayah Pontianak Utara. 
Pembiasaan literasi harus dimulai pada usia muda karena akan 
membiasakan anak-anak dengan literasi dan akan merangsang 
imajinasi dan kapasitas mereka untuk berkomunikasi secara 
efektif, memungkinkan mereka untuk menyadari potensi mereka 
dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial di masa depan. Literasi 
merupakan bagian dari pengembangan kemampuan linguistik anak, 
yang harus dirangsang sejak dini17. Sebelum menjadikan literasi 
sebagai budaya dalam masyarakat, langkah pertama yang perlu 
dilakukan adalah pembiasaan diri sejak dini. Penyebab rendahnya 
minat baca anak salah satunya karena kesulitan akses terhadap 
sumber bacaan. Semangat baca yang tinggi tidak akan berarti tanpa 
adanya sumber bacaan yang bisa dibaca sehingga minat pun akan 
berkurang18. Berdasarkan pengamatan, perpustakaan Rosella 
Genematrik sebagai fasilitator, mediator maupun motivator belum 
memenuhi tingkat literasi anak. Melalui hal ini, perpustakaan Rosella 
Genematrik menarik untuk diteliti lebih lanjut agar bisa menerapkan 
peran perpustakaan yang dapat membantu peningkatan literasi 
pada anak dengan memperkaya pengetahuan, mendukung 
pendidikan anak dan menjadikan perpustakaan sebagai media 
dalam memberikan informasi dalam bentuk pendidikan non formal. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Data dikumpulkan dengan melakukan observasi, wawancara 
mendalam dengan 6 informan terpilih dan studi dokumentasi. 

17 Vivin Vidiawati, “Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca 
Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pondok Pinang Jakarta Selatan” (Jakarta, Institut 
PTIQ Jakarta, 2019), https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/213/.

18 Anawati, “Peran Perpustakaan Dalam Peningkatan Minat Baca Masyarakat.”
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Analisis data dilakukan dengan melakukan reduksi data terhadap 
data yang dianggap tidak relevan dengan permasalahan penelitian, 
kemudian dilakukan penyajian data, dan terakhir penyusunan 
kesimpulan19. Pemeriksaan keabsahan data temuan hasil penelitian 
ini menggunakan metode triangulasi.

B. Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui proses 
penelitian, maka hasil dan pembahasan disajikan berdasarkan peran 
apa saja yang telah dilakukan oleh Perpustakaan Rosella Genematrik 
dalam meningkatkan literasi anak-anak di wilayah Pontianak Selatan 
dilihat dari teori yang dicetuskan oleh Sutarno20 mengenai peran 
perpustakaan serta upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan 
peran tersebut.

1. Perpustakaan Rosella Genematrik dalam 
Meningkatkan Literasi Anak-anak di Wilayah 
Pontianak Selatan

a. Peran Perpustakaan Rosella Genematrik dalam 
Menyediakan Sumber Informasi 

Perpustakaan memiliki peran yang krusial dalam memenuhi 
kebutuhan informasi masyarakat untuk menunjang aktivitas sehari-
hari. Pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat ini diwujudkan 
dengan disediakannya koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Pengadaan koleksi di perpustakaan pada umumnya berdasarkan 

19 Matthew B Miles, A Michael Huberman, and Johnny Saldaña, Qualitative Data Anal-
ysis : A Methods Sourcebook, 3rd ed (London, United Kingdom: SAGE Publications, Inc, 2014).

20  Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2006).
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pada kebutuhan pemustaka yang dapat dijangkau oleh perpustakaan 
sehingga koleksi dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien21. 

Sebagai contoh, perpustakaan umum yang terletak di daerah 
pesisir yang memiliki warga mayoritas bekerja sebagai nelayan, maka 
koleksi yang tepat untuk diadakan adalah koleksi yang berkaitan 
dengan pekerjaan tersebut. Koleksi yang demikian dapat membantu 
dalam menyelesaikan permasalahan pada aktivitas sehari-hari 
warga sekitar. Pada akhirnya pemanfaatan koleksi menjadi maksimal 
karena koleksi-koleksi yang disediakan relevan dengan keadaan 
masyarakat sekitar yang menjadi pemustaka.

Perpustakaan Rosella Genematrik merupakan perpustakaan 
umum yang pada awalnya didirikan dalam bentuk Taman Baca 
Masyarakat (TBM) sebagai salah satu prasarana dalam rangka 
menumbuhkan minat baca masyarakat khususnya di kelurahan 
Siantan Tengah. Namun demikian Perpustakaan Rosella Genematrik 
juga dijadikan salah satu pendukung program-program yang 
dikembangkan oleh Lembaga Rosella. Adapun program yang 
dimaksud salah satunya adalah program Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD). Program pendidikan ini merupakan program yang paling 
diperhatikan oleh Lembaga Rosella. Selain itu lokasi PAUD yang 
menyatu dengan Perpustakaan Rosella Genematrik juga menjadi 
salah satu faktor mengapa perpustakaan tersebut lebih banyak 
dimanfaatkan oleh pemustaka anak-anak.

Pengadaan koleksi di Perpustakaan Rosella Genematrik 
disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka yang sering 
memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Sehingga koleksi-koleksi yang 
disediakan di perpustakaan banyak koleksi  khusus untuk anak-anak. 

21 Bayu Oktavianto and Titiek Suliyati, “Ketersediaan Koleksi Bagi Kebutuhan 
Informasi Pemustaka Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Pekalongan,” Jurnal 
Ilmu Perpustakaan 6, no. 4 (2019): 401–410.
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Anak-anak PAUD dibebaskan untuk mencari koleksi untuk dibaca 
dan dipinjam. Melihat kondisi yang demikian, dapat dikatakan 
bahwa peran Perpustakaan Rosella Genematrik dalam menyediakan 
sumber informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan literasi 

anak-anak sudah ada, serta pemanfaatannya pun telah dilakukan.

b. Peran Perpustakaan Rosella Genematrik sebagai 
Lembaga Pendidikan Non Formal

Perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan 
tinggi mungkin hanya dapat diakses oleh siswa dan mahasiswa 
lembaga yang menaungi perpustakaan sekolah dan perpustakaan 
perguruan tinggi saja. Hal ini dikarenakan adanya kepentingan 
tertentu seperti adanya tujuan pelestarian koleksi agar tetap dalam 
kondisi yang baik atau mungkin terbatasnya koleksi dengan tema 
tertentu sehingga koleksi tersebut pemanfaatannya hanya pada 
anggota lembaga tersebut, yang dalam konteks ini adalah siswa 
dan mahasiswa. Kondisi tersebut tidak berlaku pada perpustakaan 
umum yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa 
memberdakan latar belakang, agama, suku, status pendidikan 
ataupun sosial dan sebagainya22. Koleksi yang disediakan pun 
beragam sehingga lebih banyak dimanfaatkan oleh berbagai jenis 
pemustaka. Perpustakaan inilah yang dapat memenuhi perannya 
sebagai lembaga pendidikan non-formal.

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan non-formal 
berdasar pada pemanfaatan perpustakaan yang tidak hanya 
diperuntukkan bagi yang mengenyam pendidikan formal saja, 

22 Muhammad Usman Noor, “Aplikasi Layanan Informasi Berbasis Internet Untuk 
Menumbuhkan Inklusi Sosial Di Perpustakaan Daerah,” JIPI (Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan 
Informasi) 4, no. 1 (2019): 84–95, https://doi.org/10.30829/jipi.v4i1.4122.
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namun juga untuk masyarakat secara umum23. Perpustakaan sebagai 
lembaga pendidikan non-formal merupakan istilah yang sangat tepat 
dikarenakan tujuan utama perpustakaan adalah menjadi prasarana 
yang dapat menumbuhkan minat baca, literasi dan pembentukan 
pembelajaran sepanjang hayat bagi siapapun di golongan masyarakat. 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan non-formal dapat 
diartikan sebagai tempat menggali informasi dan pengetahuan 
lewat sumber informasi yang tersedia tanpa perlu terikat dalam 
suatu pendidikan formal24. Tidak hanya melalui koleksi, namun juga 
melalui program-program yang dirancang oleh perpustakaan dalam 
rangka memenuhi fungsinya yang juga sebagai pusat pelatihan 
keterampilan untuk menambah kualitas diri pemustaka.

Peran perpustakaan Rosella Genematrik sebagai Lembaga 
Pendidikan non-formal dapat dilihat dari program yang ada. 
Perpustakaan Rosella Genematrik menggalakan program bank 
sampah sebagai salah satu program dalam mendukung peranannya 
sebagai Lembaga Pendidikan non-formal. Sampah yang dikumpulkan 
di bank sampah tidak hanya didiamkan saja melainkan diolah 
sedemikian rupa menjadi kerajinan tangan sehingga menjadi produk 
baru yang dimanfaatkan kembali. Pengelolaan sampah menjadi 
kerajinan ini sering diterapkan pada pemustaka anak-anak dengan 
tujuan dapat meningkatkan kreativitas anak-anak dan membuat 
mereka menyadari bahwa perpustakaan tidak hanya tempat untuk 
membaca buku saja, namun tempat yang menyenangkan untuk 
bermain, menambah pengetahuan dan melakukan praktik terhadap 

23 Aziza Nur Persia and Yuli Rohmiyati, “Peran Perpustakaan Anak Di Rumah Sakit 
Kanker ‘Dharmais’ Jakarta,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 2, no. 3 (2013): 83–96.

24 Intan Dwi Safitri, Rekho Adriadi, and Titi Darmi, “Analisis Kualitas Pelayanan 
Perpustakaan Kerano Kuncoro Di Desa Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten 
Bengkulu Tengah,” Jurnal Manajemen Publik & Kebijakan Publik (JMPKP) 4, no. 1 (2022): 
58–75, https://doi.org/10.36085/jmpkp.v4i1.1757.
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pengetahuan tersebut. Tidak hanya bank sampah saja, melainkan 
ada program Posyandu, BKB (bina keluarga balita) yang dimana ibu-
ibu harus baca-baca buku, belajar bagaimana cara pengasuhan dan 
cara merawat anak. Kemudian juga ada BKL (bina keluarga lansia) 
bagaimana pengasuhan orang lansia. Bahkan tidak hanya untuk 
anak-anak saja yang dapat meminjam koleksi tersebut, orang tua 
atau masyarakat umum bebas meminjam koleksi yang dibutuhkan.

c. Peran Perpustakaan Rosella Genematrik sebagai 
Fasilitator, Mediator dan Motivator

Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, 
mediator dan motivator. Perpustakaan sebagai fasilitator artinya 
perpustakaan berperan sebagai perantara dalam menghubungkan 
pemustaka dengan prasarana perpustakaan. Peran ini dimaksudkan 
memenuhi tanggung jawab perpustakaan sebagai penghubung 
sumber informasi dengan pemustaka25. Didirikannya Perpustakaan 
Rosella Genematrik dengan segala fasilitas yang ada sudah memenuhi 
perannya sebagai fasilitator dalam meningkatkan literasi anak-
anak. Namun demikian tak dapat dipungkiri dalam penerapannya 
masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki agar pemanfaatan 
perpustakaan dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Perpustakaan sebagai mediator artinya perpustakaan 
dapat membantu mempertemukan pemustaka dengan sumber 
informasi yang menjadi kebutuhannya dan diharapkan ada untuk 
dimanfaatkan26. Selain itu, sebagai mediator, perpustakaan memiliki 
tugas menjadi penghubung antara pemustaka dengan stakeholder 
dalam menyampaikan harapan mereka terkait bagaimana 

25 Puspita Dwi Astuti, “Peran Perpustakaan Dan Arsip Dalam Meningkatkan Minat 
Membaca Masyarakat Di Perpustakaan Umum Kota Bontang,” EJournal Ilmu Pemerintahan 3 
(2015): 1240–1253.

26 Astuti.
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perpustakaan yang mereka harapkan kedepannya. Sebagai mediator, 
Perpustakaan Rosella Genematrik telah menjadi penghubung antara 
sumber informasi dengan pemustaka yang dapat dilihat dari koleksi 
yang dapat dimanfaatkan oleh anak-anak sebagai sumber informasi. 
Selain itu, sebagai mediator dengan Lembaga Rosella, perpustakaan 
senantiasa menjadi penghubung dalam penyampaian harapan 
kondisi perpustakaan yang dapat dikembangkan di masa depan.

Sebagai motivator, perpustakaan memiliki peran untuk 
memotivasi pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan 
sebagai prasarana kegiatan literasi melalui program- program 
inovatif yang mereka laksanakan. Peran perpustakaan sebagai 
motivator dapat ditunjukkan melalui kegiatan-kegiatan yang 
diagendakan perpustakaan yang dapat berupa sosialisasi ataupun 
kegiatan publikasi yang bertujuan untuk menarik pemustaka 
memanfaatkan koleksi perpustakaan sehingga dapat meningkatkan 
minat membaca27. Sayangnya, di Perpustakaan Rosella Genematrik 
tidak ada program-program yang secara khusus ditujukan untuk 
memotivasi pemustaka anak-anak dalam meningkatkan kemampuan 
literasi mereka.

2. Kendala dan Upaya Perpustakaan Rosella Genematrik 
dalam Meningkatkan Literasi Anak-anak

Tak dapat dielakkan pada setiap pengelolaan perpustakaan 
pasti masih ada kendala yang belum dapat dihindari, baik itu dari 
internal perpustakaan itu sendiri maupun berasal dari eksternal 
yang berhubungan dengan pemustakanya. Perpustakaan Rosella 
Genematrik sebagai perpustakaan umum binaan mengalami 
kondisi yang sama. Sebagai perpustakaan umum binaan yang 
didirikan oleh sekelompok masyarakat, perpustakaan ini mengalami 

27 Astuti.
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kendala utama dari segi sarana dan prasarana. Meskipun koleksi 
yang disediakan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka anak-
anak dalam membiasakan mereka untuk menumbuhkan minat 
baca dan membudayakan literasi, koleksi tersebut nyatanya masih 
dibilang cukup sedikit. Koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan 
Rosella Genematrik hanya sekitar 866 yang tersedia dalam format 
cetak dan terbagi kedalam beberapa jenis bacaan termasuk bacaan 
untuk anak-anak. Jumlah tersebut masih dibawah Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) untuk perpustakaan umum di tingkat desa/
kelurahan yang mempunyai standar jumlah koleksi paling sedikit 
yaitu 1000 koleksi28. 

Selain permasalahan mengenai koleksi yang disediakan, untuk 
ukuran perpustakaan umum tingkat desa/kelurahan, sarana dan 
prasarana yang tersedia di Perpustakaan Rosella Genematrik masih 
sangat minim sekali. Menurut Standar Nasional Perpustakaan29, 
bangunan perpustakaan umum tingkat desa/kelurahan sekurang- 
kurangnya memiliki luas 56m2. Sedangkan Perpustakaan Rosella 
Genematrik hanya memiliki luas bangunan 50m2 yang dibagi 
menjadi area koleksi, area baca dan area staf. Area baca hanya 
memiliki fasilitas berupa meja baca berjumlah 9 buah dan kursi 
sebanyak 24 buah. Sarana akses layanan perpustakaan dan informasi 
berupa katalog koleksi pun tidak dimiliki oleh Perpustakaan Rosella 
Genematrik. Padahal katalog koleksi  dalah standar minimal yang 
ditetapkan oleh Perpustakaan Nasional untuk dimiliki perpustakaan 
umum tingkat desa/kelurahan.

28 Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Standar Nasional Perpustakaan 
Provinsi, Kabupaten/Kota, Desa/Kelurahan, 2019.

29 Indonesia.
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Gambar 1. Ruang Baca Perpustakaan Rosella Genematrik
Kurangnya kuantitas dan kualitas SDM yang melakukan 

pengelolaan pada perpustakaan ini juga menjadi kendala. Dikatakan 
demikian karena pengelolaan program-program yang seharusnya 
dapat membantu menumbuhkan literasi anak-anak belum dapat 
dikembangkan karena kualitas SDM yang memang berasal dari orang 
awam yang tidak memiliki dasar pendidikan sebagai pustakawan. 
Kendala lain juga berasal dari eksternal perpustakaan seperti 
kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar dan kemauan untuk 
memanfaatkan fasilitas perpustakaan.

Tidak banyak upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan Rosella 
Genematrik untuk menghadapi banyaknya kendala yang ada serta 
upaya penyediaan sarana dan prasarana karena kurangnya dana 
yang dimiliki. Meskipun demikian, Perpustakaan Rosella Genematrik 
melakukan upaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan 
literasi anak-anak yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Upaya 
yang dilakukan antara lain membangun kenyamanan anak-anak yang 
memanfaatkan perpustakaan dengan melakukan pelayanan yang 
baik untuk membantu mereka mengakses informasi yang dibutuhkan 
serta melakukan promosi yang umumnya dilakukan melalui mulut ke 
mulut (Word of Mouth) mengenai perpustakaan Rosella Genematrik 
yang dilakukan di berbagai kegiatan yang dilaksanakan Lembaga 
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Rosella. Word of Mouth dinilai memiliki dampak besar terhadap 
pemasaran produk/jasa daripada aktivitas pemasaran lainnya 
karena dinilai lebih meyakinkan daripada aktivitas pemasaran yang 
bersifat komersial30. Word of Mouth cocok untuk dilakukan dalam 
mempromosikan perpustakaan karena perpustakaan melayankan 
jasa dan produknya berupa koleksi tanpa ada tujuan komersial. Selain 
itu, komunikasi pemasaran Word of Mouth paling murah karena tidak 
memerlukan biaya sehingga cocok untuk perpustakaan yang sifatnya 
masih merintis seperti Perpustakaan Rosella Genematrik.

C. Simpulan

Penelitian ini dilakukan pada Perpustakaan Umum Rosella 
Genematrik yang beralamat di Jl. Selat Sumba. No. 84 Kelurahan 
Siantan Tengah, Kecamatan Pontianak Utara Kota Pontianak. 
Penelitian ini diperuntukkan khusus untuk anak-anak dan masyarakat 
umum mengenai peran perpustakaan. Peran Perpustakaan Rosella 
Genematrik dalam meningkatkan literasi anak-anak yaitu: (1) 
perpustakaan berperan dalam menyediakan sumber informasi, 
dalam hal ini Perpustakaan Rosella Genematrik melakukan 
penyediaan koleksi-koleksi yang banyak dimanfaatkan oleh anak-
anak; (2) perpustakaan berperan sebagai lembaga Pendidikan non-
formal, dalam hal ini Perpustakaan Rosella Genematrik mempunyai 
program yang mendukung program tersebut yaitu program bank 
sampah dan menjadikannya sebagai kerajinan. Hal ini dilakukan 
untuk membuat anak-anak menyadari bahwa perpustakaan dapat 
menjadi tempat yang mungkin tidak didapatkan di sekolah; (3) 
perpustakaan berperan sebagai fasilitator, mediator dan motivator, 
dalam hal ini Perpustakaan Rosella Genematrik telah melakukan 

30  Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa : Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Salemba Empat, 2013).
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perannya sebagai fasilitator dan mediator dengan mempertemukan 
sumber informasi dengan pemustaka, namun sebagai motivator 
Perpustakaan Rosella Genematrik tidak memiliki program yang 
dapat memotivasi pemustaka untuk meningkatkan kemampuan 
literasi mereka yang mendukung perannya ini.

Kendala yang dihadapi Perpustakaan Rosella Genematrik antara 
lain mengalami kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana 
karena kurangnya dana yang dimiliki. Selain itu kendala yang juga 
muncul adalah faktor SDM yang tidak memiliki kualifikasi sebagai 
pustakawan, kurangnya antusiasme dan dukungan masyarakat. 
Upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan Rosella Genematrik yaitu 
membangun kenyamanan anak- anak yang melakukan pemanfaatan 
perpustakaan dengan melakukan pelayanan sebaik mungkin serta 
melakukan promosi perpustakaan dengan metode mouth to mouth 
promotion agar pemanfaatannya menjadi lebih luas dan optimal.
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